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ABSTRACT 

COVID-19 is an infectious disease caused by the SARS-CoV-2. Infectious diseases can be prevented by enhancing 

immunity. One way that can be done to maintain immunity during the COVID-19 pandemic is by taking specific 

vitamins and supplements. This community service activity aims to provide knowledge on how to take rational 

vitamins and supplements to maintain immunity during the COVID-19 pandemic. The method of implementing this 

activity is counseling in some residents in Wonorejo Village, Surabaya. Counseling was carried out using the 

ZOOM application, and participants presented at the Wonorejo Village meeting hall to listen to the material 

provided. Participants will be given questions in a questionnaire form before and after being given counseling to 

measure participants' knowledge level. The counseling material includes the selection of vitamins and 

supplements, dosage, and side effects. There were 31 participants who attended this activity. There was a 

significant increase in median before and after counseling, from 6.0 to 9.0 using the Wilcoxon test (p-value = 

0.000). Extension activities were able to increase participants' knowledge from sufficient to excellent categories. 

Follow-up and routine counseling activities are needed to educate the public regarding the rational use of vitamins 

and supplements to prevent adverse effects on the body 
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ABSTRAK 

Penyakit COVID-19 merupakan salah satu penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. Penyakit 

infeksi dapat dijegah dengan menjaga dan meningkatkan daya tahan tubuh. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk menjaga imunitas pada masa pandemi COVID-19 ialah dengan mengonsumsi vitamin dan suplemen 

tertentu. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ialah memberikan pengetahuan bagaimana 

mengonsumsi vitamin dan suplemen yang rasional untuk menjaga daya tahan tubuh pada masa pandemi COVID-

19. Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah dalam bentuk penyuluhan kepada sejumlah warga di Kelurahan 

Wonorejo, Surabaya. Penyuluhan dilakukan menggunakan aplikasi ZOOM dan peserta hadir secara langsung di 

balai pertemuan Kelurahan Wonorejo untuk mendengarkan materi yang diberikan. Peserta akan diberikan 

pertanyaan dalam bentuk kuesioner sebelum dan setelah diberikan penyuluhan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan peserta. Materi penyuluhan yang diberikan meliputi pemilihan vitamin dan suplemen, dosis, aturan 

minum, dan efek samping. Didapatkan 31 peserta yang hadir dalam kegiatan penyuluhan ini. Terjadi peningkatan 

yang signifikan nilai tengah (median) sebelum dan setelah diberikan penyuluhan, dari 6,0 menjadi 9,0 

menggunakan uji Wilcoxon (p-value=0,000). Kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan peserta 

dari kategori cukup menjadi sangat baik. Diperlukan kegiatan penyuluhan lanjutan dan secara rutin untuk 

mengedukasi masyarakat terkait penggunaan vitamin dan suplemen yang rasional untuk mencegah efek buruk 

pada tubuh 

Kata Kunci: COVID-19, Pandemi, Vitamin, Suplemen, Rasional 
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 Pendahuluan 

Lebih dari satu tahun pandemi Corona 

Virus Disease-2019 (COVID-19) yang 

disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 telah 

melanda seluruh dunia termasuk Indonesia [1]. 

Data per April 2021, ditemukan lebih dari 1,5 

juta kasus terkonfirmasi positif COVID-19 dan 

angka kematian lebih dari 50.000 kasus di 

Indonesia. Pemerintah Indonesia terus berupaya 

untuk menekan pertumbuhan kasus COVID-19 

baru dengan menggalakan berbagai macam 

kampanye, mulai dari rajin mencuci tangan, 

memakai masker dengan baik dan benar, 

menghindari kerumunan, dan menjaga jarak [2]. 

Seseorang ketika terkonfirmasi positif COVID-

19, maka salah satu cara yang dapat membantu 

mempercepat penyembuhan ialah meningkatkan 

daya tahan tubuh. Begitupula dengan seseorang 

agar tidak mudah terserang penyakit infeksi, 

maka menjaga hingga meningkatkan daya tahan 

tubuh merupakan cara yang dapat dilakukan 

selain menjaga Pola Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) [3]. 

Terdapat banyak cara untuk menjaga dan 

meningkatkan daya tahan tubuh, salah satunya 

ialah dengan mengonsumsi vitamin maupun 

suplemen tertentu. Beberapa vitamin dan 

suplemen yang terbukti mampu untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh ialah vitamin C, 

vitamin D, zink, echinacea, dan selenium [4]. 

Vitamin sejatinya dapat diperoleh dari berbagai 

macam makanan seperti buah-buahan dan sayur-

sayuran ataupun bahan makanan lainnya. Akan 

tetapi, masyarakat lebih sering mengonsuminya 

dalam bentuk sediaan vitamin maupun food 

supplement yang tersedia di pasaran. Pada saat 

awal pandemi COVID-19, masyarakat 

berbondong-bondong membeli sejumlah 

multivitamin dalam jumlah yang banyak 

sehingga menimbulkan banyak kekosongan stok 

multivitamin di apotek hingga supermarket. Hal 

ini menunjukan bahwa masyarakat kuatir terkena 

COVID-19 yang pada akhirnya mendorong 

mereka untuk membeli dan mengonsumsi 

mulvitamin secara berlebihan.  

Pada dasarnya vitamin dan suplemen jika 

dikonsumsi sesuai dengan takaran dosis relatif 

aman bahkan tanpa efek samping yang 

membahayakan tubuh manusia. Akan tetapi, jika 

dikonsumsi dalam dosis besar dan jangka 

panjang akan menimbulkan efek samping mulai 

dari yang ringan hingga berat. Oleh karena itu, 

diharapkan masyarakat selalu diberikan edukasi 

terkait penggunaan vitamin dan suplemen yang 

baik dan benar, salah satunya oleh Apoteker. 

Sebagai tenaga kesehatan, Apoteker dituntut 

untuk dapat memberikan manfaat positif di 

masyarakat, salah satunya melalui pemberian 

penyuluhan dan edukasi terkait cara 

mengonsumsi vitamin dan suplemen yang baik 

dan benar pada masa pandemi COVID-19. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh Sugiyono dan tim, didapatkan 

hasil bahwa dari 33 peserta, tingkat pengetahuan 

terkait penggunaan multivitamin pada masa 

pandemi COVID-19 ialah kategori baik sebesar 

5 orang (15,15%), cukup 16 orang (48,48%), dan 

kurang 12 orang (36,36%) [5].  

Salah satu daerah yang terletak di daerah 

pesisir Surabaya ialah Kelurahan Wonorejo [6]. 

Wilayah ini dikelilingi oleh sebagian besar 

tambak dan tanaman Mangrove. Kelurahan 

Wonorejo merupakan salah satu kelurahan yang 

berada di Kecamatan Rungkut, Surabaya. Data 

dari Badan Pusat Statistik Kota Surabaya pada 

tahun 2019, jumlah penduduk di Kelurahan 

Wonorejo sebanyak 18.254  orang yang terdiri 

dari 9.048 orang laki-laki dan 9.206 orang 

perempuan. Persentase tertinggi jumlah 

penduduk Kelurahan Wonorejo adalah usia 15-

65 tahun dengan jumlah 7.517 orang [7]. Sesuai 

dengan program kerja Program Studi Farmasi 

yang menitikberatkan kepada pemberdayaan 

masyarakat pesisir Surabaya, maka kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan di 

Kecamatan Wonorejo Surabaya. Menurut 

lokasinya, daerah tersebut letaknya tidak terlalu 

jauh dengan kampus Universitas Hang Tuah 

yang terletak di Kecamatan Sukolilo, sehingga 

sudah menjadi tanggung jawab akademisi yang 

ada di Universitas Hang Tuah untuk bisa 

memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat yang ada di sekitarnya. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, dilakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat terkait 

penggunaan vitamin dan suplemen yang rasional 

untuk menjaga daya tahan tubuh di masa 

pandemi COVID-19 di Kecamatan Wonorejo, 

Surabaya.
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 Target dan Luaran  

Dikarenakan masih dalam kondisi 

pandemi COVID-19, sehingga tidak 

memungkinkan untuk mengumpulkan peserta 

penyuluhan dalam jumlah yang banyak. Oleh 

karena itu, sasaran kegiatan penyuluhan ini ialah 

perwakilan warga terutama ibu-ibu PKK di 

Kecamatan Wonorejo, Surabaya. Peran ibu 

dalam rumah tangga sangat besar dengan 

memberikan edukasi terkait penggunaan vitamin 

maupun suplemen yang rasional untuk dapat 

menjaga daya tahan tubuh khususnya di masa 

pandemi COVID-19. Tujuan dari kegiatan 

penyuluhan ini ialah memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat terkait bagaimana cara 

menjaga imunitas melalui penggunaan vitamin 

dan suplemen secara rasional di masa pandemi 

COVID-19. 

 Metodologi  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan yang 

dilakukan di Balai Kelurahan Wonorejo, 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya pada tanggal 

26-27 Februari 2021. Penyuluhan diberikan oleh 

tim dosen dari Program Studi Farmasi Fakultas 

Kedokteran Universitas Hang Tuah tentang 

penggunaan vitamin dan suplemen yang rasional 

untuk menjaga daya tahan tubuh di masa 

pandemi COVID-19. Penyuluhan dilakukan 

secara online menggunakan media ZOOM, 

sedangkan peserta hadir secara langsung di balai 

RW tersebut dengan pemberlakuan protokol 

kesehatan secara ketat. Sebelum masuk ke dalam 

balai RW, peserta yang hadir diwajibkan 

memakai masker, mencuci tangan, pemeriksaan 

suhu tubuh, dan duduk dengan menjaga jarak 

sesuai kursi yang telah diatur oleh panitia. Materi 

yang diberikan pada penyuluhan ini ialah 

penggunaan vitamin dan suplemen yang rasional 

untuk menjaga daya tahan tubuh yang meliputi 

jenis vitamin dan suplemen, takaran atau dosis, 

aturan pakai, efek samping, dan hal-hal lain yang 

harus diperhatikan selama mengonsumsi vitamin 

dan suplemen tertentu. 

Seluruh peserta yang hadir akan diminta 

untuk mengisi kuesioner untuk melihat 

perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah 

diberikan materi penyuluhan. Kuesioner disusun 

dari sepuluh pertanyaan menggunakan skala 

Likert dengan jawaban “Benar” dan “Salah”. 

Skala Likert dipilih dikarenakan memberikan 

jawaban yang tegas dan memudahkan peserta 

untuk menjawab pertanyaan dengan lebih cepat. 

Pertanyaan tentang informasi umum vitamin 

pada nomor 1-2, pertanyaan seputar penggunaan 

vitamin C pada nomor 3-5, pertanyaan terkait 

zink pada nomor 6, pertanyaan terkait Echinacea 

pada nomor 7, pertanyaan terkait vitamin D pada 

nomor 8-9, dan pertanyaan tentang vitamin untuk 

COVID-19 pada nomor 10. Masing-masing 

jawaban dari setiap peserta akan dinilai 

berdasarkan skor tingkat pengetahuan dari 

kategori sangat baik sampai sangat rendah. 

Kategori sangat baik terletak antara skor 8,1-10, 

baik antara 6,6-8,0, cukup antara 5,6-6,5, rendah 

antara 4,0-5,5, dan sangat kurang dari 4,0 [8]. 

Daftar pertanyaan kuesioner seperti ditunjukan 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Daftar pertanyaan yang disusun menggunakan skala Likert 
 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Minum vitamin secara teratur dapat membantu menjaga dan meningkatkan daya tahan tubuh   

2 Vitamin adalah zat atau bahan yang diperlukan dalam jumlah banyak oleh tubuh manusia   

3 Vitamin C sangat baik jika dikonsumsi pada saat perut kosong   

4 Dosis harian vitamin C untuk menjaga daya tahan tubuh ialah 500 mg per hari   

5 Penggunaan vitamin C dalam dosis besar serta dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan terbentuknya batu ginjal 

  

6 Tablet zink ialah salah satu suplemen yang dapat membantu menjaga dan meningkatkan daya 

tahan tubuh 

  

7 Penggunaan suplemen yang mengandung Echinacea 500 mg diminum sehari 3 kali   

8 Kebutuhan vitamin D untuk menjaga dan meningkatkan daya tahan tubuh yaitu 1000 IU per 

hari 

  

9 Konsumsi vitamin D dalam jumlah yang berlebihan akan menyebabkan efek mual, muntah, 

dan susah BAB 

  

10 Konsumsi multivitamin sekaligus dalam satu hari akan membuat tubuh lebih kebal terkena 

penyakit COVID-19 
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Analisis perbedaan tingkat pengetahuan peserta 

penyuluhan dilakukan dengan uji beda Wilcoxon. 

Tingkat pengetahuan peserta disajikan dalam 

bentuk median. Data dikatakan terdapat 

perbedaan bermakna jika p-value < 0,05. Setelah 

acara selesai, seluruh peserta dibagikan produk 

multivitamin yang mengandung vitamin C dan 

vitamin B kompleks serta pembagian hand 

sanitizer.  

 

 Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di balai RW di Kecamatan 

Wonorejo Kecamatan Rungkut Kota Surabaya 

pada tanggal 26-27 Februari 2021 dihadiri oleh 

31 peserta. Seluruh peserta antusias dalam 

menyimak materi penyuluhan yang diberikan. 

Data peserta seperti ditunjukan pada tabel 2. 

Pemberian materi penyuluhan menggunakan 

media Zoom seperti ditunjukan pada gambar 1. 

Peserta yang hadir dalam menyimak materi 

penyuluhan seperti ditunjukan pada gambar 2. 

Data peserta pengabdian masyarakat seperti 

ditunjukkan pada tabel 2. 

 

 
Gambar 1. Pemberian materi penyuluhan menggunakan 

media Zoom 

 

 
 

Gambar 2. Peserta penyuluhan menyimak materi 

Tabel 2. Data peserta pengabdian kepada 

masyarakat 
No  Variabel   n=31 

1. Jenis kelamin, n (%) 

Perempuan 

Laki – laki 

 

28 (90) 

3 (10) 

2. 

 

 

Usia (tahun) 

Rentang 

Rerata ± SD 

 

19-81 

48,2 ± 10,6  

 3.   Tingkat Pendidikan, n 

(%) 

SMP 

SMA 

Sarjana  

 

6 (19) 

15 (48) 

10 (33) 

4. Status Pekerjaan, n (%) 

Bekerja 

Tidak 

 

15 (49) 

16 (51) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa perempuan yang merupakan ibu-ibu PKK 

yang paling banyak hadir dalam kegiatan 

penyuluhan ini. Organisasi Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan suatu 

wadah di masyarakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan keluarga maupun masayarakat. 

Penelitian oleh Aini menyatakan bahwa anggota 

PKK memiliki peran sebagai penyedia edukasi 

dan penggerak masyarakat untuk meningkatkan 

keluarga yang sehat dan sejahtera. Untuk 

meningkatkan kualitas organisasi PKK, maka 

sangat diperlukan adanya penyuluhan dan 

pembinaan dari anggota masyarakat lainnya [9]. 
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Usia rata-rata peserta pada kegiatan penyuluhan 

ini ialah 48,2 tahun dan tergolong dalam usia 

lansia awal. Semakin bertambah usia seseorang, 

maka semakin banyak yang dapat dilakukan 

untuk mencari sumber informasi kesehatan. 

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu kegiatan 

terstruktur dan terjadwal untuk dapat 

memberikan informasi kesehatan kepada 

masyarakat secara langsung. Penelitian oleh 

Rosini et al, menyatakan bahwa hasil survei 

terkait pemanfaatan media sosial untuk mencari 

informasi kesehatan didominasi pada usia 45-50 

tahun dan 76,3% diantaranya berjenis kelamin 

perempuan [10]. Mayoritas tingkat pendidikan 

peserta ialah SMA. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan diharapkan semakin besar pula 

tingkat pengetahuan yang dimiliknya.  

Distribusi jawaban peserta yang 

menjawab dengan benar seperti ditunjukan pada 

gambar 3. Hasil tingkat pengetahuan peserta 

sebelum dan setelah diberikan penyuluhan 

seperti ditunjukan pada tabel 3.  

   
Gambar 3. Distribusi jawaban peserta yang menjawab 

dengan benar 

 

Tabel 3. Hasil tingkat pengetahuan peserta 

No  Variabel Rentang Median Sig 

(α) 

1 Pre Test 4,0 – 10 6,0 0,000 

2 Post Test 6,0 – 10 9,0 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa terjadi peningkatan skor pengetahuan 

yang signifikan sebelum dan setelah penyuluhan 

(p-value < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa 

materi penyuluhan melalui metode ceramah 

mampu meningkatkan pengetahuan peserta dari 

skor 6,0 (kategori cukup) menjadi skor 9,0 

(kategori sangat baik). Hal ini sejalan dengan 

kegiatan pengabdian masyarakat oleh Sugiyono 

dan tim yang memberikan edukasi penggunaan 

suplemen kesehatan di masa pandemi COVID-

19 di Desa Minominarti, Ngaglik, Sleman 

Yogyakarta, didapatkan hasil bahwa sebelum 

diberikan penyuluhan, sebesar 48,4% peserta 

dalam kategori pengetahuan cukup, dan setelah 

diberikan penyuluhan didapatkan hasil sebesar 

72,7% peserta dalam kategori pengetahuan baik 

[5].  

Seseorang dengan pengetahuan yang baik 

akan menimbulkan perilaku yang baik. 

Diharapkan, seseorang yang memiliki 

pengetahuan yang baik akan berdampak pada 

perilaku untuk menggunakan vitamin maupun 

suplemen secara bijak. Hal ini dinyatakan oleh 

Mukti, bahwa lebih dari 40% responden di 

wilayah Kebonsari Surabaya memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik dalam penggunaan 

vitamin di masa pandemi COVID-19. Selain itu, 

perilaku responden untuk menggunakan vitamin 

dengan bijak sebesar 95% dan didapatkan 

pengaruh yang signfikan antara pengetahuan dan 

perilaku [11]. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Yuliawati et al, yang melibatkan 535 responden 

di Provinsi Jawa Tengah, Kalimantan Barat, dan 

DIY, menyatakan bahwa mayoritas responden 

memiliki tingkat pengetahuan dan perilaku 

terkait penggunaan vitamin atau suplemen di 

masa pandemi COVID-19 yang tergolong baik 

dan menunjukan sikap positif. Meskipun 

demikian, tidak ditemukan adanya hubungan 

antara sikap dan pengetahuan dengan perilaku 

masyarakat terkait penggunaan vitamin maupun 

suplemen [12]. Hal ini dikarenakan  penelitian 

tersebut mengambil responden di tiga Provinsi 

yang berbeda, sehingga dapat menyebabkan 

perbedaan kebiasaan masyarakat maupun 

sosiodemografi di daerah tersebut.  

Berdasarkan distribusi jawaban, 

pertanyaan nomor 2,4, dan 8 memberikan 

persentase jawaban benar yang paling rendah, 

yaitu sebesar 51,61%, 22,58%, dan 41,93% 

secara berturut-turut. Setelah dilakukan kegiatan 

penyuluhan, hanya pertanyaan nomor 4 dan 8 

yang memberikan persentase kebenaran jawaban 

lebih dari 80%, yaitu masing 83,87% dan 

87,09%, sedangkan pertanyaan nomor 2 hanya 

sebesar 67,74%. Pertanyaan nomor 2 berisikan 

“vitamin adalah zat atau bahan yang diperlukan 
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dalam jumlah banyak oleh tubuh manusia”. 

Meskipun telah diberikan penyuluhan bahwa 

vitamin hanya dibutuhkan dalam jumlah kecil 

untuk dapat memberikan efek terhadap tubuh 

manusia, mayoritas peserta masih beranggapan 

bahwa vitamin harus diminum dalam jumlah atau 

dosis yang besar. Salah satu hal yang dapat 

menyebabkan hal tersebut ialah dikarenakan 

masyarakat terbiasa melihat iklan yang ada di 

televisi (TV) maupun media masa lainnya yang 

menyatakan bahwa vitamin harus diminum 

dalam jumlah yang besar untuk meningkatkan 

daya tahan tubuh. Salah satunya ialah produk 

yang mengandung vitamin C yang diiklankan 

dengan dosis 500 mg hingga 1000 mg untuk 

menjaga daya tahan tubuh. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yuliawati et al, 

menyatakan bahwa sebesar 42,37% responden 

mengatakan bahwa perlu mengonsumsi 

multivitamin dosis tinggi selama pandemi 

COVID-19 [12]. Hal ini akan memberikan 

dampak negatif bagi masyarakat bahwa 

sebenarnya dosis harian vitamin C hanya 

berkisar 75mg-150 mg per hari untuk dapat 

menjaga daya tahan tubuh dan mencegah 

sariawan. Kebutuhan vitamin C akan meningkat 

pada saat sedang sakit, khususnya penyakit 

infeksi, ibu hamil dan menyusui, lansia, pasien 

yang sedang menjalani perawatan di rumah sakit, 

dan pasien dalam masa pemulihan paska sakit 

tertentu. Dosis vitamin C yang berlebihan dapat 

mengakibatkan sejumlah efek buruk bagi tubuh 

manusia [13].  

Sejumlah studi menyatakan bahwa 

penggunaan vitamin C dalam jangka panjang dan 

dosis tinggi (lebih dari 1gram per hari) berisiko 

menyebabkan timbulnya batu ginjal. Hal ini 

dikarenakan vitamin C termetabolisme menjadi 

asam oksalat dan akan berikatan dengan kalsium 

membentuk senyawa kalsium oksalat yang 

kelarutannya dalam air yang rendah, sehingga 

akan mengendap di ginjal dan menyebabkan 

timbulnya batu ginjal. Sejumlah ahli nefrologi 

menyarankan penggunaan dosis vitamin C 500 

mg ialah batas maksimal harian yang masih 

dianggap aman [14]. Oleh karena itu, Apoteker 

khususnya yang ada di komunitas atau apotek 

senantiasa untuk dapat memberikan edukasi 

kepada masyarakat terkait aturan dosis vitamin C 

agar tidak menimbulkan efek samping yang 

merugikan di kemudian hari. Terkait pertanyaan 

nomor 3, lebih dari 80% peserta telah menjawab 

dengan benar bahwa vitamin C tidak boleh 

diminum saat perut kosong. Hal ini dikarenakan 

vitamin C bersifat asam yang dapat mengiritasi 

lambung, sehingga sangat disarankan 

mengonsumsi vitamin C pada saat setelah 

makan. Lebih lanjut, seseorang yang mempunyai 

riwayat penyakit lambung, maka harus hati-hati 

pada saat hendak mengonsumsi vitamin C 

dikarenakan dapat memicu kambuhnya penyakit 

lambung tersebut. Penelitian oleh Mukti, 

menyatakan bahwa masyarakat pada saat masa 

pandemi COVID-19 seperti sekarang ini paling 

banyak mengonsumsi vitamin C sebesar 54% 

[11].  

Pada pertanyaan nomor 6 yakni “tablet 

zink ialah salah satu suplemen yang dapat 

membantu menjaga dan meningkatkan daya 

tahan tubuh”, lebih dari 90% peserta telah 

menjawab dengan benar sebelum maupun setelah 

diberikan penyuluhan. Hal ini menandakan 

bahwa masyarakat telah mengenal zink sebagai 

salah satu suplemen yang dapat membantu 

hingga meningkatkan daya tahan tubuh. Zink 

tersedia di pasaran dalam bentuk tablet 

dispersible dan sirup yang memudahkan untuk 

ditelan untuk orang dewasa maupun anak-anak. 

Selain itu, zink tersedia dalam bentuk tunggal 

maupun kombinasi dalam bentuk multivitamin 

dan suplemen lainnya.  Zink merupakan salah 

satu mikronutrien yang sangat penting untuk 

menjaga keutuhan integritas lapisan mukosa usus 

dan saluran pernapasan. Sejumlah studi 

menunjukan bahwa pada kondisi diare terjadi 

penurunan konsentrasi zink di dalam plasma. 

Pemberian zink dapat membantu mempercepat 

penyembuhan diare dengan cara memperbaiki 

epitel usus, sehingga eksudasi cairan ke lumen 

usus menurun yang berdampak pada perbaikan 

kondisi diare [15].   Beberapa penelitian juga 

menunjukan bahwa zink dapat membantu 

mempercepat penyembuhan penyakit flu dan 

mencegah perlekatan virus ke dalam saluran 

pernapasan [16]. Dosis harian zink yang 

disarankan untuk orang dewasa ialah 11 mg 

untuk pria dan 8 mg untuk wanita. Kebutuhan 

zink akan meningkat menjadi 11-12 mg per hari 

dalam kondisi hamil dan menyusui [17].  

Pada pertanyaan nomor 7 terkait aturan 

minum echinacea, lebih dari 80% peserta sudah 

mengetahui bahwa echinacea cukup diminun 

satu kali sehari. Echinacea berasal dari tanaman 

Echinacea purpura yang memiliki efek sebagai 
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imunomodulator. Sejumlah studi menyatakan 

bahwa echinace memiliki efek untuk membantu 

mempercepat penyembuhan infeksi saluran 

pernapasan [18]. Meskipun relatif aman, 

penggunaan echinacea merupakan kontra 

indikasi pada pasien dengan penyakit autoimun, 

seperti penyakit lupus dan rheumatoid artritis. 

Hal ini dikarenakan dapat memicu imunitas yang 

berlebihan yang dapat memperburuk kondisi 

pasien [19]. Oleh karena itu, Apoteker harus 

selalu senantiasa memberikan edukasi kepada 

masyarakat terkait penggunaan suplemen yang 

mengandung echinacea, bahwa suplemen 

tersebut cukup diminum satu kali sehari.  

Pada pertanyaan nomor 8 dan 9 terkait 

penggunaan vitamin D untuk daya tahan tubuh, 

mayoritas peserta menjawab dengan benar 

setelah diberikan penyuluhan. Pertanyaan nomor 

8 terkait dosis vitamin D, sebelum diberikan 

penyuluhan hanya 41% peserta yang mampu 

menjawab dengan benar. Hal ini menandakan 

bahwa masyarakat pada umumnya belum 

mengetahui bahwa vitamin D mampu untuk 

menjaga dan meningkatkan daya tahan tubuh. 

Masyarakat lebih mengenal vitamin D untuk 

menjaga kesehatan tulang. Vitamin D atau nama 

lainnya calciferol merupakan vitamin yang larut 

lemak yang dibutuhkan untuk menjaga kesehatan 

tulang dan gigi serta daya tahan tubuh. Untuk 

meningkatkan absorpsi vitamin D, maka 

sebaiknya vitamin tersebut diminum bersamaan 

atau setelah makan [20].  Vitamin D tersedia di 

pasaran baik dalam bentuk tunggal maupun 

kombinasi dengan vitamin lainnya. Sejumlah 

studi menyatakan bahwa pada pasien COVID-19 

ditemukan kadar vitamin D yang rendah di dalam 

darah dan memiliki hubungan dengan 

perburukan gejala COVID-19. Studi meta-

analisis menyatakan bahwa pemberian 

suplementasi vitamin D merupakan faktor 

proteksi terhadap penyebab terjadinya infeksi 

saluran pernapasan akut dengan adjusted odd 

ratio sebesar 0,88 khususnya pada seseorang 

dengan kadar serum vitamin D di bawah 25 

nmol/L. Hal ini menandakan vitamin D mampu 

menurunkan insiden terjadinya infeksi saluran 

pernapasan akut sebesar 0,88 dibandingkan  yang 

tidak mendapatkan asupan vitamin D [21]. 

Faktor risiko yang menyebabkan seseorang lebih 

rentan kekurangan vitamin D yaitu obesitas, 

penyakit gangguan pencernaan (Celiac Disease), 

dan orang dengan usia di atas 50 tahun [22]. 

Dosis harian vitamin D yang direkomendasikan 

oleh Perhimpunan Reumatologi Indonesia ialah 

600IU hingga 700 IU untuk orang dewasa serta 

800IU untuk orang dengan usia di atas 71 tahun. 

Batas aman konsumsi vitamin D ialah maksimal 

4.000 IU per hari [23].  

Kendala yang dihadapi saat pelaksanakan 

kegiatan penyuluhan ini ialah waktu yang 

terbatas, sehingga tidak semua pertanyaan yang 

diajukan oleh peserta dapat terjawab semua. Hal 

ini dikarenakan untuk meminimalkan kontak 

yang terlalu lama antar peserta yang datang. 

Selain itu, tidak semua peserta hadir seperti yang 

dijadwalkan yakni sejumlah 45 orang. 

Kemungkinan besar hal ini disebabkan adanya 

aktivitas atau pekerjaan lain yang tidak dapat 

ditinggalkan.  

 Kesimpulan 

Berdasarkan penyuluhan terkait 

penggunaan vitamin dan suplemen yang rasional 

untuk menjaga daya tahan tubuh pada masa 

pandemi COVID-19 di Kelurahan Wonorejo, 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan yang signfikan setelah diberikan 

penyuluhan dari kategori cukup menjadi sangat 

baik. Hal ini menandakan bahwa peserta dapat 

memahami materi yang diberikan oleh tim 

penyuluh. Diharapkan pengetahuan yang baik ini 

juga akan didukung oleh sikap dan perilaku 

positif dalam menggunakan vitamin dan 

suplemen.  
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